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ABSTRAK 

Rahmat Fauren : Rancang Bangun Sistem Kontrol Lemari Pengering  
Pakaian Berbasis Mikrokontroler ATMEGA 8535 

 
Perancangan dan pembuatan tugas akhir ini bertujuan untuk 

mengaplikasikan teknologi berbasis mikrokontroler untuk mengeringkan pakaian 
secara otomatis tanpa bergantung pada keadaan cuaca yang tidak menentu. 
Lemari pengering pakaian ini menggunakan metode pengeringan konveksi paksa 
(forced convection), dengan memanfaatkan aliran fluida panas untuk 
mmenurunkan kadar air dalam pakaian yang lembab. Lemari pengering pakaian 
ini menggunakan mikrokontroler ATMEGA8535 sebagai pengontrol heater, fan, 
dan lampu UV berdasarkan pembacaan suhu dan kelembaban oleh sensor SHT11. 
Lemari pengering pakaian ini bekerja sampai kondisi kelembaban akhir yang 
terbaca pada sensor SHT11 sebesar < 19%RH. Hasil pembacaan sensor dan status 
pakaian ditampilkan pada LCD 16x2. Setelah pakaian dinyatakan kering maka 
lemari akan memberikan informasi bahwa pakaian melalui modul suara ISD1820. 
Dari hasil pengujian dan percobaan, lemari pengering pakaian dapat 
mengeringkan pakaian dengan kapasitas maksimum 3 kg dalam jangka waktu 1 
jam hingga 3 jam, dengan nilai kelembaban awal lemari pengering terbaca 70-
80%RH dan kelembaban akhir 17-19%RH. 
 

Kata kunci: Jenis pakaian, mikrokontroler ATMEGA8535, heater, fan, lampu     

UV,  sensor SHT11,  LCD 16x2, ISD 1820. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Negara Indonesia merupakan negara iklim tropis karena secara 

astronomis Indonesia terletak pada jalur garis khatulistiwa (6o LU – 11o LS dan 

95o BT – 141oBT). Indonesia  mempunyai dua musim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Musim hujan dan musim kemarau di Indonesia biasanya 

dapat diprediksi tanpa melalui pemberitahuan dahulu dari Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG), namun dengan adanya efek global 

warming seperti  saat ini sangat mempengaruhi perubahan musim di Indonesia. 

Efek global warming mengakibatkan musim kemarau dan musim  

hujan sudah tidak dapat diprediksikan lagi. Fenomena alam seperti ini sangat 

mengganggu aktivitas manusia, misalnya pada kegiatan pengeringan pakaian. 

Proses pengeringan pakaian tentu membutuhkan panas yang maksimal untuk 

menurunkan kadar air atau tingkat kelembaban pakaian. Pemanasan langsung 

dengan suhu  matahari merupakan salah satu cara yang lazim dilakukan. 

Menurut data BMKG suhu rata-rata saat siang hari berkisar antara 33oC – 

35oC. Suhu rata-rata ini biasanya dimanfaatkan untuk menjemur pakaian, 

namun cuaca yang tidak menentu memaksa  manusia tidak selalu dapat 

memanfaatkan panas tersebut. Ketergantungan manusia pada  panas matahari 

dalam pemanfaatannya untuk mengeringkan pakaian belum dapat ditinggalkan 

karena minimnya alat dan teknologi yang mampu membantu manusia. Seiring 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi menghadirkan banyaknya 
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aplikasi teknologi yang dapat digunakan untuk mempermudah pekerjaan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pekerjaan yang dahulu dilakukan secara 

konvensional beralih ke sistem otomatis. Salah satu sistem tersebut berbasis 

mikrokontroler. 

Aplikasi mikrokontroler saat ini sudah banyak dimanfaatkan untuk 

mengontrol dan memantau proses-proses pada industri. Kecendrungan ini 

disebabkan mikrokontroler menawarkan kemudahan bagi perancang sistem 

hardware maupun software dalam desain pengembangannya. Sebuah sistem 

kontrol berbasis mikrokontroler memberikan kemampuan dalam kecepatan dan 

keakuratan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja. Salah satu aplikasi 

mikrokontroler tersebut digunakan untuk sistem kontrol lemari pengering 

pakaian. 

Lemari pengering pakaian ini menggunakan mikrokontroler 

ATMEGA8535 sebagai pengontrolnya sehingga dapat  bekerja otomatis dan 

dapat ditampilkan melalui LCD. Mikrokontroler yang dihubungkan dengan 

heater sebagai  sumber  panas  dan  SHT11 (Sensirion Humadity and 

Temperature 11) sebagai sensor suhu dan kelembaban udara. Lemari pengering 

akan bekerja berdasarkan suhu dan kelembaban sesuai validasi, setelah 

mencapai nilai setpoint maka lemari pengering akan mati secara otomatis. 

Heater dipakai karena dapat mengubah energi listrik menjadi energi panas 

yang cukup besar, sehingga mampu membuat udara menjadi kering. Udara 

kering ini akan membuat konsentrasi air dalam pakaian menguap. Proses 
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penguapan air oleh heater dibantu dengan motor fan agar terjadi 

sirkulasi udara lancar menuju celah pembuangan.  

Desain bentuk alat dibuat dengan lapisan penahan agar panas tetap 

optimal di dalam lemari pengering pakaian. Dimensi lemari pengering pakaian 

disesuaikan dengan kebutuhan pemakai dan spesifikasi alat. Berdasarkan 

uraian diatas, maka tertarik untuk merancang dan membuat Rancang Bangun 

Sistem Kontrol Lemari Pengering Pakaian Berbasis Mikrokontroller 

ATMEGA8535. 

 
B. Identifikasi masalah 

  Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditentukan identifikasi 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Proses pengeringan pakaian masih bergantung dengan panas matahari. 

2. Proses pengeringan pakaian dengan panas matahari yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

 
C. Batasan masalah 

 Agar perancangan yang dibahas pada tugas akhir tidak terlalu luas dan 

menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini dibatasi 

beberapa hal yaitu : 

1. Input yang digunakan adalah hasil pengukuran SHT11 sebagai  sensor  suhu  

dan  kelembaban  dengan  pusat pengontrolnya  adalah  ATMEGA 8535  

dan  hasilnya  akan  ditampilkan melalui  LCD 16x2.  

2. Proses pengeringan dilakukan elemen pemanas dengan bantuan fan. 
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3. Range suhu pengeringan berkisar dari 40oC – 80 oC, dan range kelembaban 

dalam lemari pengering berkisar 80% - 15% RH. 

4. Semua jenis pakaian dapat dikeringkan sesuai dengan kapasitas lemari 

pakaian. 

5. Kapasitas lemari pengering pakaian maksimal 3 kg pakaian tergantung jenis 

pakaian.  

6. Pakaian yang dikeringkan adalah pakaian yang keluar dari spinner mesin 

cuci. 

 
D. Rumusan masalah  

Sesuai dengan latar belakang yang diambil diperoleh rumusan masalah 

yaitu bagaimana  cara  merancang  dan  membuat  alat  pengering pakaian  

berbasis mikrokontroler ATMEGA8535. 

 
E. Tujuan tugas akhir 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah:  

1. Mengaplikasikan teknologi berbasis mikrokontroler untuk mengeringkan 

pakaian secara otomatis. 

2. Merancang dan membuat lemari pengering pakaian berbasis 

mikrokontroler ATMEGA8535. 

3. Melakukan analisa  sistem  lemari pengering pakaian dan estimasi 

konsumsi daya lemari pengering pakaian. 

 

 



5 
 

 

F. Manfaat tugas akhir 

Manfaat  dari  tugas  akhir  pembuatan  alat  pengering  pakaian  berbasis 

mikrokontroler ATMEGA8535 adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis:  

a. Untuk menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama perkuliahan.  

b. Agar  lebih  mengerti  tentang  sistem  pengering  pakaian  yang  

berbasis mikrikontroler ATMEGA8535 

2. Bagi Masyarakat:  

Memecahkan permasalahan dalam hal  mengeringkan  pakaian  secara  

otomatis  tanpa  harus tergantung  pada  cuaca dan panas matahari.  

3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca: 

Menjadi referensi bacaan dan informasi khususnya bagi para 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir dengan pokok permasalahan 

yang sama.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah  melakukan  perancangan,  pembuatan  dan  analisa  mesin  

pengeringpakaian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan : 

1. Rangkaian sensor SHT11 telah bekerja dengan baik dan sesuai range yang 

telah ditentukan yaitu, 40oC – 80oC dan 80% RH - 15%RH. 

2. Rangkaian kontrol yaitu mikrokontroler ATMEGA8535 menggunakan 

pemograman BASCOM AVR versi 1.11.9.0 untuk memudahkan dalam 

membuat dan mendeteksi kesalahan program. 

3. Waktu pengeringan tiap jenis pakaian berbeda. Jenis pakaian ringan 

membutuhkan waktu 60 menit, pakaian sedang membutuhkan waktu 90 menit 

dan pakaian berat membutuhkan waktu 168 menit. 

4. Pakaian akan kering bila kelembaban dalam lemari pengering < 19 % RH  

5. Semua motor fan M1, M2, dan M3 akan bekerja saat suhu <=39oC, 

kelembaban > 50% RH, motor fan M2 dan M3 akan bekerja saat suhu 40oC – 

60oC, kelembaban 40%RH – 21%RH, dan semua motor fan kecuali M3 akan 

berhenti saat kelembaban telah mencapai <19%RH sesuai dengan perubahan 

suhu dan kelembaban dalam lemari pengering.  

6. Driver heater dan lampu ultraviolet bekerja konstan sampai pakaian menjadi 

kering atau proses pengeringan selesai. 

7. Modul suara ISD1820 berfungsi sebagai pemberi informasi melalui perangkat 

audio kepada pengguna saat pakaian telah kering (kelembaban dalam lemari 

pengering <19%RH). 
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8. Besar energi listrik yang dibutuhkan selama 1 jam pengoperasian 0,616 Kwh. 

B. Saran 

Meskipun proses perancangan dan pembuatan alat lemari pengering 

pakaian telah berhasil, namun masih membutuhkan banyak pengembangan 

dari beberapa bagian, sehingga disarankan untuk: 

1. Untuk pembuatan sistem pengering yang lebih baik, dapat ditambah 

dengan sumber panas dari burner gas LPG (Liqiuid Petroleum Gas). 

2. Sistem ini dapat ditambahkan fan dibelakang sumber panas agar udara 

panas lebih optimal mencapai permukaan kain. 

3. Pehitungan faktor daya (cos π) tiap beban induksi harus dipertimbangkan 

dalam memilih fan yang optimal untuk mengeringkan pakaian. 
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